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Dalam kehidupan masyarakat  manusia selalu membutuhkan pertolongan orang 
lain dalam berbagai hal baik secara sosial, ekonomi, dan lain sebagainya. Dalam 
memenuhi kebutuhan hidup manusia melakukan transaksi antara individu yang 
lain dengan memanfaatkan harta yang dimiliki. Salah satu transaksi yang sering 
terjadi adalah pemberian hadiah. Praktik pemberian hadiah di hotel Kurnia 
Perdana biasa dalam bentuk uang dan disebut dengan uang tip, uang tip biasa 
diberikan oleh tamu kepada karyawan dengan kisaran Rp. 15.000- Rp. 30.000. 
pemberiam uang tip ini sudah dianggap biasa dan telah menjadi kebiasaan banyak 
orang untuk memberikan uang tip kepada pelayan dan karyawan atas kepuasan 
pelayanan dan jasa yang telah diberikan. uang tip ini diberikan oleh tamu dengan 
berbagai cara, biasanya dengan cara memanggil pelayan yang telah melayani, 
ataupun meninggalkan uang tip ditempat sebelum ditinggalkan. Pemberian uang 
tip dengan cara meninggalkan ditempat biasanya sering terjadi ketidaksesuaian, 
karena uang tersebut biasanya diambil atau diterima bukan oleh orang yang 
melayani tamu tersebut tapi uang tip tersebut diambil oleh karyawan lain yang 
merapihkan tempat tersebut. Pemberian uang tip ini juga dirasa kurang adil karena 
tidak semua karyawan bisa mendapatkan uang tip dari tamu. Rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah bagaimana pemberian uang tip pada karyawan di hotel 
Kurnia Perdana Bandar Lampung dan bagaimana perspektif hukum Islam 
terhadap pemberian uang tip atas jasa pelayanan oleh konsumen di hotel Kurnia 
Perdana Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui praktik 
pemberian uang tip pada karyawan di hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung dan 
untuk mengetahui Perspektif Hukum Islam Terhadap Pemberian Uang Tip atas 
Jasa Pelayanan oleh Konsumen di Hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung. 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 
research) dengan penelitian yang bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan 
sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari keterangan langsung 
dari pihak yang bersangkutan dalam bentuk pengamatan,,wawancara, dan 
dokumentasi sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber kepustakaan berupa 
buku-buku sebagai literatur penunjang penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan bahwa: pelaksanaan pemberian uang tip kepada karyawan dianggap 
biasa bahwa telah menjadi kebiasaan untuk sebagian orang, pemberian uang tip 
ini biasanya dilakukan dengan cara memberikan langsung kepada kariyawan, 
menitipkan kekasir, dan meletakkan uang tersebut diatas meja dan 
meninggalkannya. Sedangkan menurut perspektif hukum Islam terkait tentang 
Pemberian Uang Tip Atas Jasa Pelayanan Oleh Konsumen di Hotel Kurnia 
Perdana Bandar Lampung adalah diperbolehkan dalam Hukum Islam karena tidak 
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A. Penegasan Judul 
Judul dijadikan sebagai kerangka awal dalam sebuah skripsi. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa dalam membaca sebuah skripsi dilihat dari judulnya 
terlebih dahulu, ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Untuk itu perlu adanya penguraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah terkait dengan tujuan 
skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman  terhadap makna judul dari beberapa istilah yang digunakan, 
disamping itu pula pokok permasalahan dalam judul skripsi dapat ditekankan. 
Adapun judul skripsi: “Perspektif Hukum Islam Tentang Pemberian 
Uang Tip Atas Jasa Pelayanan Oleh Konsumen (Studi di Hotel Kurnia 
Perdana Bandar Lampung)”. Untuk itu akan diuraikan pengertian dari istilah-
istilah judul tersebut adalah sebagai berikut: 
Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.
1
 Yang dimaksud 
adalah pandangan mengenai pemberian uang tip menurut fiqh muamalah. 
Hukum Islam adalah peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT dan 
sunnah Rasulullah Saw tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui 
dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hukum Islam adalah hukum yang 
                                                             
1
Hanjoyo Bono Nimpono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, (Jakarta Barat: 





berdasarkan wahyu Allah SWT. Dengan demikian hukum Islam menurut ta‟rif 
ini mencakup hukum syara‟ dan fiqh terkandung di dalamnya.
2
Hukum Islam 
mengacu pada pandangan hukum yang bersifat teologis. Artinya hukum Islam 
adalah terciptanya kedamaian di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
3
 




Uang adalah alat tukar atau standar pengukur nilai (kesatuan hitungan) 
yang sah, dikeluarkan oleh pemerintah oleh suatu negara berupa kertas, emas, 
perak, atau logam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu.
5
 
Tip adalah cak persen (kepada pelayan restoran, pengangkat koper di 
bandar udara, pelayan hotel, dsb).
6
 
Pemberian Uang Tip adalah uang yang diberikan oleh konsumen 
kepada pemberi jasa sebagai tambahan dari harga yang dibayarkan. 
Jas adalah perbuatan yang memberikan segala sesuatu yang diperlukan 
orang lain, layanan, servis.
7
 
Pelayanan adalah menolong menyediakan segala apa yang diperlukan 
oranglain seperti tamu atau pembeli. 
Konsumen adalah pemakai jasa (pelanggan dsb).
8
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 
judul “Perspektif Hukum Islam Tentang Pemberian Uang Tip Atas Jasa 
Pelayanan Oleh Konsumen” adalah uang yang diberikan oleh konsumen pada 
pemberi jasa dalam hal ini pelayan hotel dan restoran sebagai tambahan  atau 
dari harga yang dibayarkan yang ditinjau dalam Hukum Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan memilih Judul “Perspektif Hukum Islam Tentang 
Pemberian Uang Tip Atas  Jasa Pelayanan Oleh Konsumen  (Studi di Hotel 
Kurnia Perdana Bandar Lampung)” yaitu: 
1. Secara Objektif, peneliti tertarik untuk mengetahui secara mendalam 
terkait tentang Perspektif Hukum Islam Tentang Pemberian Uang Tip atas 
Jasa Pelayanan oleh Konsumen di restoran Hotel Kurnia Perdana Bandar 
Lampung. Berdasarkan praktik pemberian uang tip atau uang hadiah 
kepada Karyawan Hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung, dengan cara 
meletakan uang di atas meja lalu meninggalkannya, tanpa memberitahukan 
untuk siapa uang tersebut. 
2. Secara Subjektif, 
a. Pembahasan ini memiliki relevansi dengan disiplin ilmu yang ditekuni 
oleh penulis yaitu jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Belum ada yang membahas pokok permasalahan tentang pemberian 
Uang Tip pada Karyawan Restoran oleh karena itu penulis tertarik 





c. Tersedia literatur sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan 
pemberian uang tip. 
d. Peneliti ini bermaksud untuk memenuhi syarat tugas akhir guna 
memperoleh gelar Sarjana S1 dalam bidang Ilmu Syariah di UIN 
Raden Intan Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari suatu  
hubungan, baik itu hubungan dengan  Allah Swt  maupun hubungan kepada 
manusia. Hubungan sesama manusia biasa disebut dengan Muamalah. 
Muamalah merupakan bagian dari Hukum Islam yang mengatur Hubungan 
antara seorang dengan orang lain. Sebagai  hukum yang mengatur kehidupan 
manusia dengan sesamanta diatur pula salah satu jenis transaksi yang sering 
dijumpai dimasyarakat yaitu upah-mengupah. Upah mengupah adalah salah 




Banyak kejadian yang harus umat Islam perhatikan terhadap 
kehidupan dalam bermasyarakat tempat dimana mereka tinggal, di mana 
kebutuhan kehidupan sehari-hari harus tercukupi agar terciptanya kehidupan 
yang layak dan sejahtera.
10
 
Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan dengan bekerja agar 
mendapatkan upah, upah sendiri adalah pemberian imbalan sebagai bayaran 
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kepada seseorang yang telah diperintah untuk mengerjakan suatu pekerjaan 
tertentu dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian yang telah disepakati.
11
 
Hadiah sering disebut hibah, ada juga yang mengatakan bahwa hadiah 
termasuk dari macam-macam hibah. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, hadiah merupakan kenang-kenangan (kenang-kenangan, 
penghargaan, penghormatan). 
Pemberian hadiah merupakan suatu hal yang diperbolehkan dalam 
Islam. Bahkan Islam menganjurkan agar saling memberikan hadiah supaya 
tercipta rasa kasih sayang diantara mereka. Tentu pemberian hadiah yang 
dapat memupuk rasa kasih sayang itu merupakan pemberian itu merupakan 
pemberian yang muncul dari hati nurani yang tulus dan ikhlas, hanya semata-
mata mengharapkan ridho dari Allah. 
Hadiah bisa dikatagorikan menjadi dua bentuk. Pertama, hadiah yang 
berupa pemberian terhadap seseorang karena prestasinya atau memang murni 
karena penghormatan. Tidak ada tujuan lain selain penghormatan tersebut. 
Kedua, hadiah yang diberikan kepada seseorang karena punya maksud tertentu 
baik untuk kepentingan dirinya ataupun kepentingan orang lain.
12
 
Hotel Kurnia Perdana adalah perusahaan atau badan usaha  akomodasi 
yang menyediakan pelayanan jasa penginapan, penyediaan makanan dan 
minuman serta fasilitas jasa lainnya, baik yang mereka bermalam di hotel 
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Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (PERMATANET Publishing, 
2016), h. 141 
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tersebut ataupun mereka yang hanya menggunakan fasilitas tertentu yang 
dimiliki hotel. 
Hotel Kurnia Perdana memiliki berberapa Bagian seperti Food and 
Beverage biasanya karyawan yang bekerja dibagian restoran hotel, 
menyiapkan dan menghidangkan makanan baik itu sarapan, makan siang dan 
makan malam. Biasanya konsumen meletakkan uang di atas meja tempat 
konsumen makan, memanggil pelayan yang telah melayani konsumen tersebut 
atau dengan sengaja menitipkan kepada kasir. Tidak sedikit para tamu yang 
makan memberikan uang tip atau uang hadiah yang biasanya hanya diletakkan 
di atas meja setelah tamu selesai makan dan meninggalkannya tanpa 
memberitahu uang itu untuk siapa. Tidak semua karyawan mendapatkan uang 
tip. Uang tip ini biasanya diterima oleh pramusaji yang yang dianggap 
melayani tamu dari awal hingga selesai makan. Padahal tidak hanya pramusaji 
yang melayani tamu ada karyawan lain seperti chef (bagian memasak) dan 
juga kasir. Chef dan kasir juga melayani tamu meskipun tidak secara langsung 
bertemu dengan tamu seperti pramusaji.
13
 
Uang tip ini dianggap biasa karena sudah menjadi kebiasaan dilakukan 
oleh orang yang dianggap puas dengan pelayanan mereka, tapi uang ini 
mereka terima tanpa sepengetahuan pimpinan, jadi uang tip ini uang hadiah di 
luar uang upah atau gaji pokok yang mereka terima setiap bulannya. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, merupakan 
sebuah acuan penulis, dalam meneliti “Perspektif Hukum Islam Tentang 
Pemberian Uang Tip Atas Jasa Oleh Konsumen”. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini lebih menggunakan kualitatif, pendekatan yang 
sistematis dan subjektif yang digunakan untuk menggambarankan pengalaman 
hidup dan memberikan sebuah makna. Hasilnya adalah diharapkan akan 
mendapatkan memperoleh pemahaman fenomena tertentu dari perspektif 
partisipan yang mengalami fenomena tersebut.
14
 
Fokus penelitian ini untuk dapat mengetahui pemberian uang tip dan 
mengkaji kedudukan dalam hukum Islam apakah pemberian tersebut 
diperbolehkan atau tidak. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis 
dapat menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Praktik Pemberian Uang Tip pada Karyawan di Hotel Kurnia 
Perdana Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap pemberian Uang Tip atas 
jasa pelayanan oleh konsumen di Hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan Penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui praktik pemberian Uang Tip pada karyawan di Hotel 
Kurnia Perdana Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui Perspektif Hukum Islam terhadap pemberian Uang Tip 
atas Jasa Pelayanan oleh Konsumen di Hotel Kurnia Perdana Bandar 
Lampung. 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Setiap penelitian tentu akan diperoleh hasil yang diharapkan yang 
dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang 
membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 
pengetahuan bagi penulis, serta dapat dijadikan rujukan bagi penulis 
berikutnya, guna memperkaya khazanah keilmuan hukum perikatan dan 
bisnis. Selain itu, juga untuk pemperluas cakupan pemahaman tentang 
hukum Islam. 
2. Secara praktis penelitian ini dimaksud sebagai salah satu syarat memenuhi 
tugas akhir guna memperoleh gelar S.H di Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung dalam Prodi Muamalah atau Hukum 
Ekonomi Syariah. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
kualitatif. Alasannya karna penelitian ini kualitatif adalah penelitian tentang 





proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Penggunaan 
metode tersebut akan disebabkan sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat  Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
dalam penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis 
atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
15
 Penelitian ini 
pada dasarnya merupakan metode untuk menemukan secara fisik dan 
realis tentang apa yang ada di tengah-tengah masyarakat, khususnya 
yang akan menjadi objek penelitian pelaksanaan pemberian uang tip 
kepada karyawan. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis secara bertahap dan 
berlapis dengan kualitatif, bersifat deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan menyelidiki keadaan atau hal lain yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Mencatat, 




Dengan demikian penelitian ini akan menganalisa dan 
memaparkan tentang pemberian uang tip atas jasa pelayanan oleh 
konsumen. 
2. Sumber Data Penelitian 
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a. Data  Primer 
Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data yang dilakukan dengan metode lapangan, 
yakni penelitian yang dilakukan langsung dari hasil wawancara, 
pengamatan dan penelahan dokumen yang di terima dari responden 
atau objek yang diteliti.
17
 Data primer didapatkan penulis laoran 
bentuk hasil wawancara kepada pegawai Hotel Kurnia Perdana, serta 
sejumblah tamu yang memberikan uang tip pada karyawan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Data sekuder yang diperoleh peneliti dari 
buku-buku yang membicarakan topik yang berhubungan langsung 
maupun tidak langsung dengan judul dan pokok bahasan kajian ini 
akan tetapi mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 
dikaji.
18
 Sumber data sekunder yang dipakai oleh penulis adalah 
beberapa sumber yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, 
antara lain: Al-Qur‟an, hadits, buku, kitab-kitab fiqh, Skripsi, dan 
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3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
19
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan 
restaurant  Hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung sejumlah 7 orang, 
dan 5 orang tamu. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
20
 
Menurut Arikunto jika jumlah populasinya kurang dari 100 
orang, maka jumlah sampel diambil secara keseluruhan, tetapi 
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% 
atau 20-25 dari jumlah populasinya. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak 
lebih dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100%  
populasi yang ada di restoran hotel Kurnia Perdana. Adapun sampel 
dari penelitian ini adalah 7 orang yaitu pramusaji, kasir dan chef, 5 
orang tamu yang memberikan uang tip. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
 Mengenai pengumpulan data peneliti menggunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara (Interview) 
Penelitian ini menghimpun data dengan cara wawancara yaitu 
interview merupakan suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
21
 Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabilapeneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jauh  dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. 
Melaksanakan wawancara penulis akan berhadapan langsung 
dengan orang yang diwawancara baik secara struktur yang telah 
mempersiapkan daftar pertanyaan yan sesuai dengan data penelitian 
yang dibutuhkan. 
b. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data yang 
mempunyai ciri spesifik  bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 
yaitu wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, sedangkan observasi tidak terbatas pada 
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orang, tetapi juga objek-objek alam lainnya. Dalam penelitian ini 
dilakukan selama 2 bulan yaitu pada bulan Januari – Februari 2020 
c. Dokumentasi 
Metode ini untuk menghimpun atau memperoleh data, dengan 
cara melakukan pencatatan baik berupa arsip-arsip atau dokumentasi 
maupun keterangan yang terkait dengan penelitian. 
5. Metode Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul kemudian diolah, pengolahan data 
dilakukan dengan cara: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Editing yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh 
terutama dari kelengkapanya, kejelasan makna, kesesuaian serta 
relevansinya dengan data lain. 
b. Sistematika Data (systemating) 
Sistematika data yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. 
6. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan dianalisis 
dengan menggunakan kualitatif melalui cara berpikir Deduktif dan 
Induktif. Metode deduktif yaitu mempelajari suatu gejala umum yang 





kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat lebih khusus.
22
 
Sedangkan metode induktif yaitu fakta-fakta yang sifatnya khusus atau 
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta tersebut ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum.
23
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A. Landasan Teori 
1. Hadiah Dalam Islam 
a. Pengertian Hadiah 
Hadiah adalah pemberian dilakukan secara sukarela dalam 
mendekatkan diri kepada Allah, tanpa mengharapkan balasan apapun. 
Hadiah disebut juga hibah, ada juga yang mengatakan bahwa hadiah 
termasuk dari macaam-macam hibah. Menurut Ensiklopedi Hukum 
Islam, hadiah dikategorikan hadiah merupakan pemberian ( kenang-
kenangan, penghargaan, dan penghormatan).
 24
 
Adapun hadiah berasal dari kata Hadi (ھبدي) terambil dari akar 
kata yang terdiri dari huruf-huruf ha‟, dal, dan ya. Maknanya berkisar 
pada dua hal. Pertama, tampil kedepan memberi petunjuk. Dari sini 
lahir kata Hadi yang bermakna penunjuk jalan, karena dia tampil di 
depan. Kedua, menyampaikan dengan lemah lembut. Dari sini lahir 
kata Hidayah (ھداَخ) yang merupakan penyampaian sesuatu dengan 
lemah lembut guna menunjukkan simpati.
25
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Secara konseptual, hibah mencangkup hadiah. Menurut Asy-
Syarbini, pengertian hibah menurut terminologi syariah Islam adalah 
akad yang menjadikan kepemilikan tanpa adanya pengganti ketika 
masih hidup dan dilakukan secara sukarela. Menurut ulama Hanabilah, 
“Memberikan kepemilikan atas barang yang dapat ditasawufkan 
berupa harta yang jelas atau tidak jelas karena adanya uzur untuk 
mengetahuinya, berwujud, dapat diserahkan tanpa adanya kewajiban, 
ketika masih hidup, tanpa adanya pengganti, yang dapat dikategorikan 
sebagai hibah menurut adat dengan lafadz hibah atau tamlik 
(menjadikan milik)”. 
Ada dua definisi yang dikemukakan para ulama, Jumhur ulama 
mendefinisikan dengan: 
ِعَو ٍض َحا َل اْْلََيا ِة َتَطوًُّعا  َعْقٌديُِفْيُد التَّْمِلْيُك ِبَل     
Artinya: Akad yang mengakibatkan kepemilikan harta, tanpa ganti 
rugi, yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada 
orang lain secara sukarela.  
Maksudnya, hadiah merupakan pemberian secara sukarela dari 
seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan 
perpindahnya pemilikan harta itu dari pemberi hadiah kepada orang 
yang diberi hadiah. Definisi yang lebih rinci dan komprehensif 
dikemukakan oleh ulama Hanabilah, yaitu: 
تَ ْعُذُرَعِلَمُو َمْو ُجْو ًدا ُمَقدَّ رًا َعَلى ًماَأْوََمُْهْوًًل ََتِْلْيُك َجاِءِز التََّصرُّ ِف َماًًل َمْعُلوْ 





Artinya: Pemilikan harta dari seseorang kepada orang lain yang 
mengakibat orang yang diberi boleh melakukan tindakan 
hukum terhadap harta itu, baik harta itu tertentu maupun 
tidak, bendanya ada dan boleh diserahkan yang 




Menggambarkan bahwa pemberian  barang atau hadiah yang 
diberikan kepada orang lain mengakibatkan perpindahan hak untuk 
melakukan tindakan hukum atas barang tersebut, penerima hadiah 
boleh melakukan tidakan hukum atas barang yang diberikan diberikan 
(dihadiahkan) misalnya menjual ataupun memberikan barang tersebut 
kepada oranglain. Dan hadiah tersebut diberikan pada saat si pemberi 
masih dalam keadaan masih hidup tanpa ganti rugi dan imbalan 
apapun. 
Sedangkan menurut istilah fikih, hadiah didefinisikan sebagai 
berikut: 
 الَهِدَية كالِهَبِة ُحكًماَوَمْعًنى
Artinya: Hadiah itu seperti hibah dalam segi hukum dan maknanya.
27
  
Dari hadis tersebut, menurut Sayyid Sabiq tidak ada yang  
membedakan antara hadiah ataupun hibah dalam segi apapun baik 
dalam segi hukum dan segi makna. Hibah dan hadiah adalah dua 
istilah dengan satu hukum dan satu makna. 
Menurut an-Nabawi hibah, hadiah, sedekah adalah bentuk-
bentuk kebaikan yang saling berdekatan. Semuanya sama dalam hal 
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pengalihan milik (kepada orang lain) tanpa kompensasi.
28
 Secara 
sederhana  hadiah dapat diartikan sebagai pemberian dari seseorang 
kepada orang lain tanpa ada penggantian dengan tujuan untuk 
memuliakan seseorang.
29
 Hadiah adalah pemberian yang dimaksudkan 
untuk mengagungkan atau rasa cinta.
30
 
Berdasarkan pendapat Nasrun Harun mengenai pengertian 
hadiah atau hibah dalam Fiqih Muamalah mengatakan bahwa hadiah 
atau hibah adalah pemberian yang dilakukan secara 
sukarela dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, tanpa 
mengharap balasan apapun. Hibah (hadiah) merupakan bentuk lain dari 
tolong menolong dengan tujuan amal kebajikan sesama manusia yang 
bernilai positif dan Sunnah menurut ulama fiqh.
31
 
Jadi, hadiah yaitu suatu akad pemberian hak milik oleh 
seseorang kepada orang lain di waktu seseorang masih hidup tanpa 
mengharapkan imbalan dan balas jasa, namun dari segi kebiasaan, 




Pada prinsipnya, hadiah adalah pemberian karena ada salah 
satu faktor yang membuat orang berhak diberi hadiah dan menerima 
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hadiah dari orang lain. Contoh alasan seseorang diberi hadiah adalah 
sebagai berikut: 
1) Disebabkan telah meraih prestasi 
Misalnya, seorang siswa meraih sebuah prestasi. Guru atau 
orangtua berhak memberikan hadiah kepada siswa tersebut. 
Sebagai bentuk apresiasi atas apa yang telah dicapai. 
2) Disebabkan telah memberikan kebaikan 
Misalnya, seseorang yang telah berbuat baik kepada kita, ketika dia 
membutuhkan pertolongan, kitapun dapat memberikan hadiah atas 
kebaikan yang telah diperbuat. 
3) Untuk memberikan motivasi 
Misalnya, agar seorang anak lebih giat belajar, orang tua dapat 
memberikan hadiah sebagai motivasi.
33
  
 Hukum Islam dalam hal ini syara‟, hadiah berarti akad yang 
pokok persoalannya pemberian harta milik seseorang kepada orang 
lain di waktu dia dalam keadaan hidup, tanpa adanya imbalan apapun. 
Apabila seseorang memberikan hartanya kepada orang lain hanya 
untuk dimanfaatkan saja tetapi tidak diberikan kepadanya hak 
kepemilikan atas harta tersebut, maka hal itu disebut I‟aarah 
(pinjaman). 
Demikian pula apabila seseorang memberikan apa yang bukan 
miliknya, dan memberikan seperti khamer atau bangkai, hal seperti ini 
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tidak layak diberikan untuk dijadikan sebagai hadiah; dan pemberian 
ini bukanlah disebut dengan hadiah. Apabila hak kepemilikan itu 
belum diselenggarakan diwaktu pemberinya hidup, akan tetapi 
pemberian diselenggarakan setalah dia mati, maka itu disebut dengan 
wasiat. Apabila pemberian hadiah itu disertai dengan penerimaan 
imbalan, maka itu disebut dengan penjualan dan adanya berlaku 
hukum jual beli.
34
Apabila pemberian itu ditujukan kepada orang yang 
membutuhkan bantuan, sebagai suatu taqarrub kepada Allah dan 
untuk meraih pahala akhirat maka itu disebut sedekah. 
 Dapat disimpulkan bahwa hadiah merupakan perilaku sosial 
ekonomi bahwa seseorang memberikan sesuatu pada orang lain dalam 
rangka menghormati pada seseorang orang yang bersangkutan.
35
 
Karena Hadiah merupakan pemberian yang mempunyai akibat hukum 
dan perpindahan hak milik dari pemberi kepada penerima, maka pihak 
pemberi hadiah tidak boleh meminta (menarik) kembali harta yang 
telah dihadiahkan. 
Hadiah adalah bentuk lain dari pemindahan hak kepemilikan. 
Pemberian hadiah bisa dalam bentuk penghargaan oleh seorang bos 
kepada bawahan, atau orang yang setara atas dasar prestasi yang 
dicapai bawahan, atau rekannya. Hadiah bisa jadi diberikan oleh 
seorang bawahan pada atasannya sebagai bentuk rasa terimakasih. 
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Tidak dilarang untuk memberikan hadiah kepada orang non-Muslim 
atau sebaliknya. 
Orang diberi hadiah disunatkan untuk membalas hadiah, 
sebagaimana dilakukan Rasulullah Saw. Semasa hidupnya: 
: َكا َن َرُسْو ُل اهلل صلى اهلل عليو وسلم تْ ا لَ ا قَ هُ نْ ى اهلل عَ ضِ رَ  ةَ سَ ا ءِ عَ  نْ عَ 
َها .رواه البخارى   يَ ْقَبُل ْاهلَِد يََة َويُِثْيُب َعَلي ْ
Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah r.a. ia berkata: ”Rasulullah 




Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 
membalas hadiah yang diterimanya dengan memberikan hadiah pula 
kepada orang yang telah memberinya hadiah kepadanya. Dengan 
tujuan untuk membalas kebaikan seseorang tersebut dengan kebaikan 
pula sehingga tidak ada orang yang merasa mengutang kebaikan 
kepada beliau.  
Hibah dan hadiah, disyaratkan berdasarkan QS Al-Baqarah [2: 
177] yang mengisyaratkan bahwa yang dianggap kebaikan itu di 
samping beriman kepada Allah dan hari akhir, para Malaikat-nya, 
kitab-kitab-nya, para Nabi-nya, juga menyerahkan sebagian harta yang 
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dicintai kepada orang lain dengan beberapa cara, seperti yang 
diisyaratkan pada ayat dibawah ini:
37
 
َش  ُۡ ۡشِرقِ أٌَ تَُىنُّىْا ُوُجىھَُكۡى قِجََم  ٱۡنجِرَّ نَّ ًَ ۡغِرةِ وَ  ٱۡن ًَ ٍَّ  ٱۡن ِك
ٍَ ثِ  ٱۡنجِرَّ َونََٰ ٍۡ َءاَي ِ َي  ٱّللَّ
ئَِكخِ وَ  ٱۡۡلِٓخرِ  ٱۡنَُۡىوِ وَ 
ٓ هََٰ ًَ تِ وَ  ٱۡن
بلَ َوَءاتًَ  ٍَ ۧٱنَُِّجُِّ وَ  ٱۡنِكتََٰ ًَ ًَٰ ُحجِّهِ  ٱۡن ًَٰ َذِوٌ  ۦَعهَ  ٱۡنقُۡرثَ
ًَ وَ  ٍَ ًَٰ وَ ٱۡنَُتََٰ ِكُ َضَٰ ًَ ٍَ وَ  ٱۡن جُِمِ  ٱۡث ٍَ وَ  ٱنضَّ بٓئِهُِ قَبةِ َوِفٍ  ٱنضَّ حَ َوأَقَبَو  ٱنرِّ هَىَٰ َوَءاتًَ  ٱنصَّ
حَ  َكىَٰ ٌَ وَ  ٱنزَّ ىفُى ًُ  وَ  ٱۡن
ْۖ
هَُدوْا ٍَ ثَِعۡهِدِھۡى إَِذا َعَٰ جِِرَ
ٓاءِ وَ  ٱۡنجَۡأَصبٓءِ فٍِ  ٱنصََّٰ رَّ ٍَ  ٱنضَّ َوِحُ
ِئَك  ٱۡنجَۡأِس  
ٓ ٍَ أُْونََٰ  َصدَ  ٱنَِّرَ
ْۖ
ِئَك ھُُى  قُىْا
ٓ ٌَ َوأُْونََٰ تَّقُى ًُ   ٱۡن
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman  kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
pada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang 
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; an orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 
Potongan ayat tersebut di atas menggambarkan bahwa 
dianjurkan memberikan sebagian harta yang dicintai kepada seseorang 
yang membutuhkannya. Dengan urutan yang paling dekat yaitu kepada 
kerabat dekat dahulu kemudian kepada orang lain. 
Pada dasarnya barang yang secara syar‟i hukum boleh di jual 
belikan, maka boleh dihadiahkan atau dihibahkan.dan hadiah tidak 
titep kecuali setelah diserahkan oleh penerima hadiah. Jika si penerima 
hadiah telah menerima (barang yang dihadiahkan oleh pemberi 
hadiah), maka tidak diperbolehkan bagi pemberi hadiah untuk 
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memintanya kembali, kecuali hadiah diberikan kepada anak sendiri.
38
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hadiah merupakan pemberian 
seseorang, orang yang memberi tidak dibenarkan (tidak sah) untuk 
menarik kembali sesuatu yang telah diberikan, meskipun berbentuk 
pemberian dan hadiah atau mahar dalam bentuk barang. 
Yang jelas, hadiah merupakan pemindahan kepemilikan atas 
suatu harta dan bukan hanya manfaatnya. Karena hadiah haruslah 
merupakan  tamlikan li al-„ayn (pemindahan/penyerahan pemilikan 
atas suatu harta kepada pihak lain). Penyerahan kepemilikan itu harus 
dilakukan semasa masih hidup. Di samping itu penyerahan 
kepemilikan yang merupakan hadiah itu harus tanpa kompensasi 
(tamlikan li al-„ayn bi la^ „iwadh). 
2. Dasar Hukum Hadiah  
Ayat-ayat yang ada di dalam Al-Qur‟an ataupun al-Hadis banyak 
yang menganjurkan penganutnya untuk berbuat kebaik dengan cara 
tolong-menolong dan salah satu bentuk tolong-menolong adalah 
memberikan harta yang dimiliki kepada orang lain tanpa mengharap 
balasan dari orang tersebut. 
a. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan wahyu Allah Swt. Yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam hukum Islam, Al-Qur‟an 
merupakan sumber hukum yang paling pertama dan paling utama, 
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tidak boleh ada satupun yang bertentangan dengan Al-Qur‟an.
39
 Dan 
salah satu ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang hadiah, 
diantaranya: 
ۡثىِ َوََل تََعبَوَُىْا َعهًَ  ٌِ  وَ  ٱۡۡلِ َْۖ  ٱتَّقُىاْ وَ  ٱۡنُعۡدَوَٰ ٌَّ  ٱّللَّ َ إِ    ٱۡنِعقَبةِ َشِدَُد  ٱّللَّ
 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertaqwalah kau kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Al-
Maidah: 2) 
Pada ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah SWT. 
Memerintahkan kepada kita (umatnya) untuk senantiasa tolong 
menolong pada sesama dalam mengerjakan kebajikan dan ketaqwaan 
dan melarang kita tolong menolong dalam keburukan, berbuat dosa 
dan larangan-larangan. Pada ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah 
SWT. 
Firman Allah dalam surat an-Nisa‟[4]:4 yang berbunyi: 
ْنُو نَ ْفًسا َفكُ  ُلوُه َوءَاُتواْاُلنَِّسآَءَصُد قَِتِهنَّ ِِنَْلًة فَِإن ِطْْبَ َلُكْم َعْن َشْىٍء مِّ
رِيَأً   ىضِنَيًأمَّ
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkannya kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.(QS. an-Nisa‟ [4]: 4) 
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Dari potongan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemberian maskawin yang diberikan kepada seorang wanita adalah 
termasuk dalam hibah dan hadiah yang diberikan dengan rasa penuh 
kerelaan. Dan jika mempelai wanita (yang menerima maskawin) 
dengan kerelaan hati memberikan sebagian dari maskawinnya untuk 
digunakan memenuhi keperluan maka diperbolehkan untuk menerima 
barang tersebut kembali, walaupun itu pemberian darinya. 
b. As-Sunnah 
As-Sunnah adalah petunjuk yang telah dilakukan oleh 
rasulullah Saw. dan para Sahabatnya, baik tentang ilmu, I‟tiqad 
(keyakinan), perkataan maupun perbuatan.
40
Dan ada beberapa hadist 
Rasulullah Saw. yang membahas tentang hadiah dan hibah, Allah telah 
mensyariatkan hibah dan hadiah karena dapat meluluhkan  hati dan 
menimbulkan rasa kasih sayang terhadap sesama manusia. Dalam 
konteks ini, Nabi Saw. Telah bersabda dalam hadisnya: 
:  الَ اهلل صلى اهلل عليو وسلم قَ  لُ وْ سُ رَ  نَّ رضي اهلل عنو اَ ةَ رَ يْ رَ ىُ  َعْن َاِِبْ 
)رواه االبخاري( تَ َهاَدْواََتَابُّوا  
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi Saw. Saling 
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Rasulullah Saw. Mendorong seseorang untuk menerima hadiah 
meskipun itu sesuatu yang kecil. Dari sini, para ulama memandang 
dimakruhkannya menolak hadiah ataupun pemberian ketika tidak ada 
penghalang syar‟i. 
Setiap pemberian atau hadiah marupakan suatu perbuatan baik 
yang sangat dianjurkan karena pemberian dapat menumbuhkan rasa 
saling mencintai dan juga dapat menghilangkan rasa kebencian antara 
sesama, khususnya antara pemberi dan penerima hadiah, dan makruh 
menolak hadiah jika tidak ada alasan syar‟i.
42
 
Seiring perkembangan zaman terjadi banyak kebiasaan-
kebiasaan yang terjadi disekitar kita dilingkungan masyarakat ketika 
bertransaksi atau menggunakan jasa tertentu ia memberikan uang tip 
atau uang hadiah. Padahal apa yang mereka lakukan tersebut 
merupakan tugas mereka dalam bekerja pada suatu perusahaan ataupun 
badan usaha. 
Secara prinsip, haram hukumnya bagi seorang pegawai atau 
pekerja untuk menerima hadiah terkait dengan pekerjaan, di dalam 
nash-nash syar‟i biasanya disebut dengan  hadaya ummul, yaitu: 
fasilitas yang diperoleh pegawai atau pekerja berupa barang berharga 
atau jasa yang disebabkan oleh pekerjaannya dari luar prusahaan 
(diluar gaji dari perusahaan), hal ini disebabkan karena adanya potensi 
untuk berubah menjadi suap menyuap, dan dapat mengakibatkan  tidak 
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profesional dalam melayani konsumen alias pandang bulu dan tidak 
adil dalam melayani. Prinsip keadilan Islam telah memberikan jaminan 
ruang hidup abadi pada ajaran agama hingga akhir zaman. keajegan 
pokok dan kelenturan dalam cabang ajaran Islam, menjadikannya 
senantiasa beradabtasi dengan situasi apapun disegala zaman dan 
waktu. Kata keadilan dalam Al-Quran banyak disebutkan dengan 
pelbagai macam istilah. Adil adalah sikap lurus yang tidak condong 
kepada salah satu yang ditunggangi hawa nafsu.
43
 Dan pendapat uang 
tip atau uang hadiah berdasarkan hadist berikut: 
ثَ َنا ِإْْسَاِعيُل ْبُن َعيَّاٍش َعْن ََيََْي ْبِن  ثَ َنا ِإْسَحاُق ْبُن ِعيَسى َحدَّ ُعْرَوَة ْبِن َحدَّ
اِعِديِّ َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو  َسِعيٍد َعْن َعَلْيِو َوَسلََّم الزُّبَ ْْيِ َعْن َأِب ُُحَْيٍد السَّ
اِل ُغُلولٌ قَاَل َىَدايَا  (داُح)رواه   اْلُعمَّ   
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isa telah 
menceritakan kepada kami Isma‟il bin Ayyasy dari Yahya bin 
Sa‟id dari Urwah bin Az Zubair dari Abu Humaid As Sa‟idi 
bahwasanya Rasullulah S.A.W bersabda, “Hadiah bagi 
pejabat (pekerja) adalah khulul (khianat)”. (HR. Ahmad).
44
 
Potongan hadis di atas yang dimaksudkan adalah hadiah untuk 
pegawai pemerintahan karena ditakutkan pemberian tersebut dengan 
tujuan tertentu, untuk mempermudah mewujudkan sesuatu yang 
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diharapkan dan dapat memicu timbulnya kerugian bagi pihak lain. 
Yang seperti inilah yang termasuk suap menyuap. 
Hadiah itu dapat menyebabkan timbulnya rasa rendah diri dan 
patuh bagi penerima terhadap pemberi, meskipun dalam kebatilan dan 
kejahatan. Oleh karena itu ditakutkan hadiah yang diberikan pada 
pejabat dapat menimbulkan perasaan sebagaimana yang ada pada 
hadist di atas dan menyebabkan kerugian bagi pihak lain, maka hal itu 
diharamkan.  
ثَ َنا أَ  ثَ َنا زَْيُد ْبُن َأْخَزَم أَبُو طَاِلٍب َحدَّ بُو َعاِصٍم َعْن َعْبِد اْلَواِرِث ْبِن َسِعيٍد َحدَّ
َعْن ُحَسْْيٍ اْلُمَعلِِّم َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن بُ رَْيَدَة َعْن أَبِيِو َعْن النَِّبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو 
َذِلَك فَ ُهَو  َوَسلََّم قَاَل َمْن اْستَ ْعَمْلَناُه َعَلى َعَمٍل فَ َرَزقْ َناُه رِْزقًا َفَما َأَخَذ بَ ْعدَ 
 ُغُلول
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Akhzam Abu 
Thalib, Telah menceritakan kepada kami Abu „Ashim dari 
Abdul Warits bin Sa‟id dari Husain Al Mu‟allim dari Abdul 
Bin Buraidah, dari ayahnya, dari Rasullulah S.A.W beliau 
bersabda, barang siapa yang kami beri jabatan untuk 
mengurusi suatu pekerjaan kemudian kami berikan 









 Dari Hadist di atas dapat diambil kesimpulan bahwa orang 
yang telah menerima upah (gaji) dari suatu pekerjaan yang di lakukan 
hendaknya tidak menerima ataupun mengambil sesuatu diluar dari gaji 
yang didapatkan setiap bulannya yang telah ditetapkan oleh suatu 
perusahaan dilarang karena dianggap sebagai bentuk dari 
penghianatan atas pekerjaan yang selama ini telah dilakukan karena 
telah menerima upah atas apa yang dilakukan karna itu adalah 
tugasnya. 
Namun dalam beberapa kondisi ada pengecualian, salah 
satunya adalah jika perusahaan anda mengetahui bahwa pegawainya 
menerima uang tip dan mengijinkan pegawainya untuk menerima tip 
dan pemberian dari customer, maka pemberian tersebut boleh diambil 
dan halal, dalilnya dalah sabda Rasulullah Saw.: 
ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن  ثَ َنا ِإْْسَِعيُل ْبُن َأِب َخاِلٍد َحدَّ ثَ َنا وَِكيُع ْبُن اْْلَرَّاِح َحدَّ َأِب َشْيَبَة َحدَّ
ْعُت َرُسوَل اللَِّو  َعْن قَ ْيِس ْبِن َأِب َحازٍِم َعْن َعِديِّ ْبِن َعِمْيََة اْلِكْنِديِّ قَاَل ْسَِ
 وَ هُ ا,فَ طً يْ ا مَُ نَ مْ تَ كَ فَ  لِ مَ عَ  لىَ عَ  مْ كُ نْ مِ  اهُ نَ لِ مَ عْ تِ سْ اِ  نْ مِ  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم يَ ُقولُ 
 ةِ اجَ حَ :ًِلِ ارِ صَ نْ ْلَ  نَ مِ  الِ وَ طُ  مْ دَ اَ  مِ وْ قَ الْ  نَ مِ  لٌ جُ رَ  لَ اقَ فَ ‘‘,ةِ امَ قبَ الْ  مَ يَ وْ  وِ  بِ ِت أْ يَ  لٌ غِ 
 كَ تُ عْ  ْسَِ ِن : اِ الَ قَ ‘‘؟ اهلل صلى اهلل عليو وسلم:لَْ  ولُ سُ رَ هلََ  الَ قَ ,فَ كَ لِ مَ  عِ  ِِ ِل 
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لُ وْ قَ اتِ فَ نْ اِ   وِ لِ يْ لِ قَ بِ  تِ أْ يَ لْ ، فَ لٍ مَ ى عَ لَ عَ  مْ كُ نْ مِ  اهُ نَ لْ مَ عْ تِ اسْ  نِ ، مَ نْ اًْلَ  ولُ قُ اأَ نَ اَ وَ :‘‘الَ ,قَ  
( مسلم )رواهىهَ تَ نْ اِ  وُ نْ ي عَ هَ نَ  نْ إِ ، وَ هُ ذَ خَ أَ ءٍ يْ شَ  بِ تَ أَ  نْ إِ ، فَ هِ ْيِْ ثِ كَ َو    
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah menceritakan kepada kami Waki‟ bin Jarrah telah 
menceritakan kepada kamiIsma‟il bin Abi Khalid dari Qais 
bin Abu Hazim dari „Adi bin Amirah Al Kindi dia berkata, 
Saya mendengar Rasullulah S.A.W bersabda, “barang siapa 
kami tugaskan dalam suatu pekerjaan , dan kemudian 
menyembunyikan jarum, maka itu adalah belenggu baginya 
pada hari kiamat, maka salah seorang sahabat dari Anshor 
berdiri dan mengatakan: maka saya tidak membutuhkan 
pekerjaan dari engkau, maka Rasulullah Saw. kemudian 
bertanya: kenapa? Sahabat tersebut menjawab: sesungguhnya 
saya tadi telah mendengar dari engkau mengatakan ini dan 
itu, maka Rasulullah Saw bersabda: sekarang saya 
mengatakan: barang siapa yang kami tugaskan dalam suatu 
pekerjaan, maka hendaknya datang kepada kami (dengan 
hadiah/ pemberian) banyak ataupun sedikit, jika kami 
memberikan kepadanya sesuatu maka boleh ia 




       Hadis ini menerangkan bahwa jika seseorang ditugasi dalam 
suatu hal baik itu pekerjaan sebaiknya jangan sampai ada suatu hal 
ditutupi dari atasannya. Baiknya kita menerima ataupun mengambil 
sesuatu diluar gaji yang masih berkaitan dengan pekerjaan hendaklah 
mendapatkan izin dari atasan. 
 نْ أَ ًلَّ إِ ءٌ ىْ ا شَ هَ نْ مِ  مْ هلَُ  سَ يْ لَ  وُ نَّ أَ , وَ الِ مَ الْ  تِ يْ  بَ ِِف  لُ عَ تَْ  نْ أَ  بُ يَِ  الْ مَ عَ االْ يَّ اَ  دَ ىَ  نْ أَ 
 وُ لَ  بْ يِّ م طَ َل السَّ هَ يْ لَ عَ  بِ النَ  نْ أِ اذَ عَ مُ  ةٍ صَ  قِ ِِف اءِ ا خَ مَ ،كَ كَ لِ  ذَ ِِف  امْ مَ ااْلِ وْ نُ اذِ تَ سْ يَ 
ةيَ  دَ هلَْ اَ   
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Artinya:“bahwa Hadaya Ummal harus diserahkan ke Baitul Maal, dan 
pegawai (penerima Hadaya Ummal tersebut) tidak berhak 
sedikitpun atas harta tersebut, kecuali jika pegawai tersebut 
meminta izin pemimpin untuk mengambilnya (dan diijinkan), 
sebagaimana yang terjadi dalam kisah Mu‟adz bin Jabal, 




Dari hadist di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pegawai 
yang menerima hadiah tidak diperbolehkan mengambil hadiah atas 
jasa yang ia berikan tanpa seizin dan sepengetahuan dari pimpinan 
yang telah memperkerjakan pegawai tersebut, dan diperbolehkan bagi 
pegawai untuk menerima hadiah dari konsumen atas jasanya dengan 
persetujuan atau izin dari pimpinannya untuk menerima hadiah 
tersebut. 
3. Rukun dan Syarat Hadiah 
Sebelum membahas rukun dan syarat yang ada pada hadiah, akan 
dikemukakan terlebih dahulu pengertian rukun dan syarat secara etimologi 
maupun secara terminologi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rukun 
adalah yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan, sedangkan 




Secara terminologi, rukun adalah suatu unsur yang merupakan 
bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yangmenentukan 
sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidak adanya suatu itu. 
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Sedangkan yang dimaksud syarat adalah segala sesuatu yang tergantung 
dengan adanya hukum dengan adanya tersebut, dan tidak adanya suatu itu 




a. Rukun Hadiah 
Hadiah sama aja dengan hibah, karena semuanya sama saja, 
hanya berbeda dalam maksudnya saja. Rukun dan syarat hadiah sama 
saja dengan hibah. 
Menurut Ulama Hanafiah, rukun hadiah adalah ijab dan qabul 
sebab keduanya termasuk akad sama halnya  dengan jual-beli. Dalam 
kitab Al-Mabsuth, mereka menambahkan dengan qodbhu (pemenang 
atau penerima). Alasannya, dalam hadiah harus ada ketetapan dalam 
kepemilikan. Adapun yang menjadi rukun dalam hadiah yaitu wahib 
(pemberi), mauhublah (penerima), mauhub (barang yang dihadiahkan), 
shighat (ijab dan qabul).
50
 
1) Pemberi  
Pemberi adalah orang yang memberikan hadiah atau pemindahan 
kepemilikan. Pemberi hadiah sebagai salah satu pihak pelaku 
dalam transaksi hadiah disyaratkan: 
a) Ia mestilah sebagai pemilik sempurna atas sesuatu benda yang 
dihadiahkan. Karena hadiah mempunyai akibat perpindahan 
hak milik, otomatis pihak pemberi hadiah dituntut sebagai 
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pemilik yang mempunyai hak penuh atas benda yang 
dihadiahkan itu. Tidak boleh terjadi seseorang menghadiahkan 
sesuatu yang bukan miliknya, dan bila hal seperti ini terjadi 
maka perbuatan itu batal demi hukum (tidak sah). 
b) Pihak pemberi hadiah mestilah seorang yang cakap bertindak 
secara sempurna (kamilah), yaitu baliq dan berakal.orang 
yangsudah cakap bertindaklah yang bisa dinilai bahwa 
perbuatan yang dilakukannya adalah sah, sebab ia sudah 
mempunyai pertimbangan yang sempurna. Orang yang cakap 
bertindaklah yang dapat mengetahui baik buruknya dari suatu 
perbuatannya, dan sekaligus dia tentu sudah memiliki 
pertimbangan yang matang atas untung rugi atas perbuatannya 
yang dilakukan termasuk menghadiahkan sesuatu miliknya 
kepada seseorang. 
c) Pihak pemberi hadiah hendaklah melakukan perbuatannya itu 
atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan, dan bukan dalam 
keadaan terpaksa (paksaan) dari siapapun. Orang yang dipaksa 
untuk menghadiahkan sesuatu yang menjadi miliknya, bukan 
dengan ikhtiyarnya ataupun atas kemauannya sendiri, sudah 
pasti perbuatannya itu tidak sah. 
2) Mauhub Lah (penerima) 
Karena hadiah itu merupakan transaksi langsung, maka 





sesungguhnya ketika akad hadiah dilakukan. Oleh sebab itu, hadiah 
tidak boleh diberikan kepada anak yang masih dalam rahim 
(kandungan). Dalam persoalan ini, pihak penerima hadiah tidak 
disyaratkan supaya baliq berakal. Kalau sekiranya penerima hadiah 
belum cakap bertindak ketika pelaksanaan transaksi, ia diwakili 
oleh walinya. Walilah yang bertindak untuk dan atas nama 
penerima hadiah dikala penerima hadiah itu belum ahliyah al-ada‟ 
al-kamilah. 
3) Mauhub (barang yang dihadiahkan) 
Mauhub (barang yang dihadiahkan) adalah barang yang 
dihadiahkan kepada penerima hadiah. Adapun syarat dalam 
mauhub (barang yang dihadiahkan) yang akan diberikan yaitu: 
a) Benda yang dihadiahkan tersebut mestilah milik yang 
sempurna dari pihak pemberi hadiah. Ini berarti bahwa hadiah 
tidak sah bila sesuatu yang dihadiahkan itu bukan milik 
sempurna dari pihak pemberi hadiah atau masih milik orang 
lain. 
b) Barang yang dihadiahkan itu sudah ada dalam arti yang 
sesungguhnya ketika transaksi hadiah dilaksanakan. Tidak sah 
menghadiahkan sesuatu yang belum berwujud atau belum ada 
pada pemberi hadiah. 
c) Objek yang dihadiahkan itu mestilah sesuatu yang boleh 





sesuatu yang tidak boleh dimiliki, seperti menghadiahkan 
minuman yang memabukan atau alat untuk melakukan 
kejahatan. 
d) Harta yang dihadiahkan tersebut mestilah harus telah terpisah 
secara jelas dari harta milik orang yang pemberi hadiah (tidak 
tercampur). 
4) Shighat (ijab dan qabul) Dalam pemberian hadiah yang menjadi 
sasaran ialah kepada highat dalam transaksi tersebut sehingga 
perbuatan itu sungguh mencerminkan terjadinya pemindahan hak 
milik melalui hadiah yang diberikan kepada penerima. Ini berarti 
bahwa walaupun tiga unsur pertama sudah terpenuhi dengan segala 
persyaratannya, hadiah tetap dinilai tidak ada bila transaksi akad 
hadiah tidak dilakukan oleh pemberi hadiah dan penerima hadiah.
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Hadiah atau hibah dianggap berlaku dengan adanya qabdh 
(serah terima) atas seizin orang yang memberi, kecuali untuk barang 
yang berada ditangan orang yang diberi. Bagi orang yang tidak atau 
dapat berbicara, maka shighat cukup dengan isyarat itu benar-benar 
mengandung arti pembertian dan dapat dipahami oleh pihak-pihak 
yang berkaitan. 
b. Syarat Hadiah 
Syarat hadiah berkitan dengan syarat wajib dan maudhub 
Ulama Hanabilah menetapkan 11 (sebelas) syarat: 
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1) Hadiah dari harta yang boleh ditasharruf. 
2) Terpilih dan sungguh-sungguh. 
3) Harta yang di perjual belikan. 
4) Tanpa adanya pengganti. 
5) Orang yang sah memilikinya. 
6) Sah menerimanya. 
7) Walinya sebelum pemberi dipandang cukup waktu. 
8) Menyempurnakan pemberian. 
9) Tidak disertai syarat waktu. 
10)  Pemberi sudah dipandang mampu tasharruf (merdeka, mukallaf, 
dan rasyid). 
11)  Mauhub harus berupa harta yang khusus untuk dikeluarkan.52 
Syarat  pemberi hadiah: 
Wajib disyaratkan harus ahli tabarru (derma), yaitu berakal, baligh, 
rasyid (pintar).  
Syarat barang, yaitu sebagai berikut: 
1) Harus ada. 
2) Harus berupa harta yang bermanfaat. 
3) Milik sendiri.  
4) Menyendiri; menurut ulama Hanafiyah, h 
                                                             





5) adiah tidak dibolehkan terhadap barang bercampur dengan milik 
oranglain, sedangkan menurut ulama Malikiyah, Hanabilah, dan 
Syafi‟iyah hal itu dibolehkan. 
6) Mauhub (barang) terpisah dari yang lain; barang yang dihadiahkan 
tidak boleh bersatu dengan barang yang tidak dihadiahkan, sebab 
akan menyulitkan untuk memanfaatkan mauhub (barang). 
7) Mauhub telah diterima atau dipegang oleh penerima. 
8) Penerima. 
9) memegang hadiah atas seizing wahib.53 
3. Macam-Macam Hadiah 
a. Hadiah dalam Perlombaan 
Adapun yang dimaksud dengan perlombaan yang berhadiah, 
adalah perlombaan yang bersifat adu kekuatan seperti gulat atau lomba 
lari atau ada keterampilan atau ketangkasan seperti badminton, 
sepakbola, atau kepandaian seperti main catur. Pada prinsipnya lomba 
semacam tersebut diperbolehkan dalam agama, asalkan tidak 
membahayakan keselamatan badan dan jiwa seseorang dan mengenai 
uang hadiah yang diperbolehkan dari hasil lomba tersebut 
diperbolehkan oleh agama jika dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut: 
1) Jika uang atau hadiah lomba itu disediakan oleh pemerintah atau 
sponsor non-pemerintah untuk para pemenang. 
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2) Jika uang atau hadiah lomba itu merupakan janji dari salah satu 
dari dua orang yang berlomba kepada lombanya jika dia dapat 
dikalahkan lombanya. 
3) Jika uang atau hadiah lomba disediakan oleh para pelaku lomba 
dan mereka disertai muhallil, yaitu orang yang berfungsi 
menghalalkan perjanjian lomba dengan uang sebagai pihak ketiga, 
yang akan mengambil uang hadiah itu.
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b. Hadiah orang yang lebih tinggi dan sederajat 
Yang dimaksud dalam hadiah tersebut adalah hadiah yang 
diberikan oleh pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang 
yang lebih rendah kedudukannya jabatan maupun hartanya, dari orang 
dewasa kepada anak kecil, dari seorang pengajar kepada muridnya, 
atau dari seorang syaikh kepada penuntut ilmu. Dan didalamnya ada 
wujud rasa pemuliaan, kecintaan, dan silaturahmi. Dan dimaksudkan 
untuk menyatukan hati, mempererat persahabatan, dan kecintaan dan 
untuk menyemangati anak kecil, murid, penuntut ilmu, dan selain 
mereka. Terkadang jenis hadiah ini dibarengi momen-momen 
keagamaan seperti dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), pernikahan, 
lahiran, khitantan, kelulusan, kenaikan kelas, bepergian dan kembali 
dari perjalanan. Hadiah pada semua keadaan disunnahkan secara syar‟I 
apabila dilakukan untuk mengharapkan wajah Allah Ta‟ala, dan 
                                                             
54
 Nazar Bakry, Problematika Fiqh Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 





apabila tidak ada didalamnya larangan syar‟i seperti menyerupai 
orang-orang musyik pada jenis hadiahnya. 
c. Hadiah kedua orangtua kepada anaknya 
Ini termasuk dari hadiah-hadiah yang biasa menanamkan rasa 
cinta pada jiwa anak-anak, akan tetapi hadiah tersebut harus diberikan 
secara adil diantara mereka kecuali apabila ada suatu faktor atau 
perkara yang mengharuskan pengutamaan dan pengkhususan maka ini 
tidak mengapa. Misalnya salah satu dari mereka memiliki kebutuhan 
khusus atau sakit, atau ia memiliki keluarga, seorang penuntut ilmu, 
ingin menikah, anak yang paling besar berserikat dalam usaha dan 
pendidikan saudara-saudaranya. Juga apabila ingin membayar hutang 
kepada salah satu dari anak-anaknya, atau yang semisal itu dari faktor-
faktor dan sebab-sebab yang ada. Adapun apabila tidak didapati faktor-
faktor pengutamaan maka yang wajib adalah membuat adil dan sama 
rata didalam pemberian hadiah kepada mereka. Ini adalah pendapat 
kebanyakan para ulama dan mazhab Imam Ahmad, Al-Bukhari, Ishaq, 
AtsTsauri, Daud, Ibnu Taimiyah, dan selain mereka. 
d. Hadiah lamaran 
Ini merupakan hadiah yang diberikan oleh salah satu mempelai 
yaitu mempelai laki-laki kepada pasangannya setelah akad untuk hidup 
bersama dan sebelum hubungan suami istri. Hadiah-hadiah ini 
terkadang berbentuk perkara-perkara yang mudah habis mulai dari 





seperti ini tidak dikembalikan, tidak diminta nilainya, atau diganti 
ketika terjadi keributan ataupun perceraian diantara meraka. 
Adapun apabila hadiah tersebut berupa hadiah lamaran atau 
sebagian benda-benda yang berharga, bukan yang cepat habis, maka ia 
dikembalikan bersama mahar secara utuh kepada suami ketika sang istri 
atau walinya tidak mau menyempurnakan hubungan pernikahan tersebut. 
Dan suami tidak mempunyai hak meminta kembali hadiah dan hibah 
yang telah diperuntukkan si istri apabila ketidaksempurnaan pernikahan 
tersebut kembalinya kepada sang suami dan dia adalah penyebab 
didalamnya. 
Didalam mazhab fiqih ada rincian yang luas. Dan pada semua 
keadaan tersebut haruslah memperhatikan kebiasaan yang ada diantara 
mereka dan kaidah “sesuatu yang dianggap baik secara „urf (kebiasaan) 
sama hukumnya dengan sesuatu yang dipersyaratkan didalam syarat”. 
e. Hadiah untuk menyelesaikan hajat yang mubah (hadiah untuk 
mendapatkan syafaat) 
Syafaat disini maknanya adalah perantaraan atau campur 
tangan dengan menggunakan kedudukan untuk mencari keridhaan 
Allah Ta‟ala. Dan ia diperbolehkan pada selain hukum-hukum had 
(hukum-hukum yang kadarnya telah ditetapkan oleh syariat seperti 
potong tangan, qishash, rajam) yang telah sampai kepada hakim. Dan 
tidak diragukan lagi kebolehannya. Apabila sang pemberi syafaat 





demikian, maka hal itu haram karena ini sabagai imbal balas dari 
kedudukannya. Dan apabila sang pemberi syafaat tidak mensyaratkan 
untuk diberikan suatu kepadanya sama orang yang diberi syafaat 
tersebut ingin memberikan hadiah padanya maka afdhal adalah dia 
tidak mengambilnya, tapi jika ia mengambil hadiah tersebut, maka 
boleh baginya untuk mengambil hadiah tersebut. 
Ibnu Hazm berkata “barang siapa menolong oranglain untuk 
mendapatkan sebuah hak atau menolak kezhaliman dirinya dan dia 
(pemberi syafaat) tersebut tidak mempersyaratkan adanya imbalan dari 
orang yang akan ditolong, lalu orang yang ditolong tadi memberikan 
hadiah kepadanya sebagai balas budi, maka ini adalah perbuatan baik 
yang kami tidak memakruhkannya dikarenakan ia termasuk bentuk 
terimakasih kepada orang yang memberikan nikmat dan termasuk 
hadiah yang diberikan dengan sukarela. 
f. Hadiah untuk mendapatkan manfaat, kedudukan dan jabatan 
Hadiah ini diberikan untuk mendekatkan hati dan mendapatkan 
kecintaan dari orang yang diberikan hadiah tersebut, bukan karena 
kecintaan yang hakiki akan tetapi untuk mendapatkan kemanfaatan 
dengan kedudukan, kekuasaan, dan posisinya di sisi orang lain 
sehingga dengan itu dia bisa mencapai tujuan-tujuan tertentu. Bahwa 
pebuatan ini bertolak belakang dengan pelembagaan hukum Islam 





kemanfaatan, sekaligus untuk menolak timbulnya kemudharatan, juga 
untuk melepaskan diri dari beraneka ragam kesulitan.
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Hadiah ini mirip dengan suap-menyuap dan haram 
mengambilnya. Maka jika kedudukan tersebut berupa kekuasaan 
kehakiman, pekerjaan, hukum, kepemimpinan, atau jabatan, maka suap 
ini disebut suap-menyuap yang diberi lebel sebagai hadiah. Mengambil 
dan menerima hadiah tersebut diharamkan, sebagaimana diharamkan 
juga memberinya. Dalam pemberian hadiah ini dilakukan tanpa izin 
pimpinan maka hadiah itu tidak diperbolehkan, contoh dari hadiah atau 
pemberian yang dikategorikan sebagai suap adalah sebagai berikut:  
1) Hadiah dalam bentuk parsel kepada pejabat pada saat perayaan hari 
raya keagamaan, oleh rekan atau bawahanya. 
2) Hadiah atau sumbangan pada saat perkawinan anak dari pejabat 
oleh rekan atau bawahanya. Pemebrian tiket perjalanan kepada 
pejabat  atau keluarganya untuk keperluan pribadi secara Cuma-
Cuma 
3) Pemberian potongan harga khusus bagi pejabat untuk pembelian 
barang dari rekanan. 
4) Pemberian hadiah atau souvenir kepada pejabat pada saat 
kunjungan daerah. 
5) Pungutan liar di jalan raya da tidak disertai dengan bukti dengan 
tujuan sumbangan tidak jelas, oknum yang terlibat bisa jadi dari 
                                                             
55
Mohammad Rusfi, Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum. Dalam 





petugas kepolisian (polisi lalu lintas), retribusi (Dinas Pendapatan 
Daerah), LLAJR dan masyarakat (preman).
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g. Hadiah untuk mendapatkan hak atau menolak kezhaliman 
Yang demikian itu disebabkan adanya udzur atas seorang 
muslim untuk sampai kepada haknya atau menolak kejelekan yang 
akan menimpanya, lalu dia menyerahkan hadiah kepada orang yang 
memiliki kemampuan tersebut untuk merealisasikan tujuannya. 
Adapun haramnya hadiah pada keadaan ini bertuju bagi orang yang 
mengambilnya, maka ia merupakan perkara yang tidak diragukan lagi 
tentang keharamannya dan merupakan perkara yang disepakati 
keharamannya. Adapun dilihat kepada orang yang memberi, maka ada 
perbedaan pendapat dikalangan para ulama dan jumhur 
memperbolehkan karena keumuman hadits “Allah melaknat orang 
yang menyuap dan orang yang menerima suap di dalam hukum.” (HR. 
Muslim, At Tarmidzi, Ibnu Khuzaiman, Shahihul Jami 5093). Atas 
dasar ini hadiah dengan model seperti ini diharamkan atas kedua belah 
pihak. 
h. Hadiah untuk melegalkan kebatilan atau membatalkan kebenaran 
Memberikan hadiah agar fakta yang ada diputar balikkan dan 
perkara yang ada dimanipulasi. Hadiah ini diharamkan juga atas kedua 
belah pihak dan merupakan suap menyuap itu sendiri yang diharamkan 
dala kesepakatan para ulama, karena tujuannya adalah melegalkan 
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perkara yang haram atau berbuat zhalim kepada seseorang, mengambil 
apa-apa yang bukan menjadi haknya, atau tindakan selain itu. 
4. Hikmah Hadiah  
Saling menolong dengan cara memberikan hadiah dianjurkan oleh 




a. Memberi hadiah dapat menghilangkan penyakit Hal ini selaras dengan 
hadis nabi yang berbunyi: 
 بُ ىَ ذْ تَ  ةَ يَ دِ هلَ اْ  انَ ا فَ وْ ادُ هَ : تَ  الَ صلى اهلل عليو وسلم قَ  ِبِ النَ  نْ عَ  ةَ رَ يْ رَ ىُ  ِبْ اَ َعْن 
(يْ ارِ خَ البُ اىُ وَ )رَ  رَ وْ دُ الصَ مَ رَ حَ وَ   
Artinya: Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw bersabda: saling 
memberi hadiahlah kamu, karena hadiah itu dapat  
menghilangkan perasaan tidak enak dihati. ( HR Bukhari)
58
 
             Sangat jelas diterangkan dalam ayat diatas dijelaskan bahwa 
Rasullulah Mengganjurkan kita untuk saling memberikan hadiah 
karena hadiah dapat menghilangkan penyakit dengki yakni penyakit 
yang terdapat dalam hati yang dapat merusak nilai-nilai keimanan 
seseorang. Hadiah dilakukan sebagai penawar racun dalam hati yaitu 
obat untuk sifat dengki. 
b. Pemberian hadiah dapat mendatangkan rasa saling mengasihi, 
mencintai dan menyayangi. 
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: تَ َهاَدْوا ََتَابُّوا )رواه البخاري(َوَعْن َاِبْ ُىرَيْ رََة النَِّبِّ َصَلى اهللُ َعَلْيِو َوَسَلَم قَاَل   
Artinya: Dari Abu Hurairah Rasulullah Saw. bersabda saling memberi 




   Dalam ayat diatas telah dijelaskan bahwa Rasullulah 
menganjurkan kepada kita untuk saling memberikan hadiah karna 
hadiah dapat menumbuhkan rasa kasih sayang dalam hati dan rasa 
saling mengasihi, mencintai kepada sesama. 
c. Hadiah atau pemberian dapat menghilangkan dendam. 
َعَلْيِو َوَسَلَم تَ َهاَدْوا, فَِانَّ اهْلَِديََّة َتُسلُّ : قَاَل َرُسْوُل اهللُ الَ قَ  وُ نْ عَ  اهللُ  يَ ضِ رَ  سْ نَ اَ  نْ عَ وَ 
 الَسِخْيَمة
Artinya:  Dari Anas ra. Ia berkata dari Rasulullah Saw : saling 
memberi hadiahlah kamu, karena ia dapat menghilangkan 
rasa dendam. (HR Tarmizi) 
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Dalam hadist diatas Rasullulah memerintahkan untuk saling memberi 
hadiah kepada sesama karna dengan memberikan hadiah bisa menjadi salah 
satu penghilang rasa dengki dan dendam pada hati seseorang. 
B. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan beberapa telaah pada beberapa penelitian, ada 
beberapa sumber yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
Penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rohimat Ait (2017) dengan judul 
skripsi Hadiah Adu Ketangkasan Domba dalam Kajian Hukum Islam (Studi 
kasus di Desa Wanaraja Kabupaten Garut).Skripsi ini merupakan hasil 
penelitiam lapangan (field research) di desa Wanaraja Kabupaten Garut, 
menggunakan metode pengumpulan data seperti wawancara dan terjun 
langsung kelapangan. Data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu mengumpulkan data tentang 
adu ketangkasan domba. Diambil suatu kesimpulan bahwasannya hadiah yang 
diperoleh dari adu ketangkasan domba dalam acara ketangkasan domba masih 
diperdebatkan dengan alasan masih ada beberapa pendapat yang 
menganalogikan adu ketangkasan domba masih diperbolehkan dengan alasan 
yang menangani kegiatan tersebut sudah ahli dan sudah memperkirakan luka 
yang diderita pada domba dengan membuat aturan dalam permainan tersebut 
supaya berjalan dalam batas wajar. Dari hasil penelitian bahwa hadiah tersebut 
haram dengan merujuk pada kegiatan yang dilakukan yang bertentangan 
dengan yang disyariatkan dan juga dilarang oleh undang-undang walaupun 
dengan mengatas namakan tradisi atau budaya setempat yang sudah ada sejak 
lama.
61
 Perbedaan dengan penelitian adalah bahwa dalam penelitian terdahulu 
yang menjadi objek penelitian adalah Hadiah Adu Ketangkasan Domba 
sedangkan dalam penelitian ini peneliti dengan tegas hanya berfokus 
membahas pemberian uang tip atas jasa pelayanan oleh konsumen di restoran 
hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung. 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Nur Irfan Hidayat (2019) dengan judul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Pertandingan Futsal Yang Berasal 
Dari Uang Pendaftaran (Studi Kasus Di Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Fakultas Syariah Dan Hukum). Merupakan hasil penelitian untuk menjawab 
pertanyaan : Bagaimana Pelaksanaan pemberian hadiah pada pertandingan 
futsal yang di selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga, Ekonomi Syariah,dan Hukum Ekonomi Syariah dan Bagaimana 
Tinjauan Hukum Islam terhadap hadiah pertandingan futsal yang berasal dari 
uang pendaftaran yang di selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah,dan Hukum Ekonomi Syariah .Untuk 
menjawab pertanyaan di atas peneliti mengumpulkan data menggunakan 
beberapa teknik yang terdiri dari teknik wawancara dan kajian pustaka. 
Selanjutnya, dilakukan pengolahan data secara analisa data, analisa data ini 
menggunakan metode penelitian induktif, deduktif dan deskriptif. Untuk dapat 
menarik kesimpulan Hukum dalam penyelenggaraan pelaksanaan pemberian 
hadiah pertandingan futsal yang berasal dari uang pendaftaran yang 
diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, 
Ekonomi Syariah, dan Hukum Ekonomi Syariah. Berdasarkan temuan peneliti 
dalam pelaksanaan pemberian hadiah pertandingan futsal yang berasal dari 
uang pendaftaran yang di selenggarakan oleh himpunan mahasiswa jurusan di 
Fakultas Syariah dan Hukum. Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga dalam menyelenggarakan pertandingan futsal Hukum nya sah dan 





pihak ketiga yang tidak ikut berlomba dalam pertandingan futsal yang 
diselenggarakan dan kedua Himpunan Mahasiswa Jurusan lainya yaitu 
Himpunan Mahasiwa Jurusan Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah 
dalam penyelenggaraan pertandingan futsal terdapat unsur judi dalam 
penyediaan hadiah bagi pemenang dikarenakan hadiah menggunakan uang 
pendaftaran dari peserta pertandingan futsal. Penulis menyarankan kepada 
pihak penyelenggara pertandingan futsal yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Hukum Keluarga, Ekonomi syaria'ah dan hukum ekonomi syari'ah sebaiknya 
dalam penyediaan hadiah sesuai dengan Hukum Islam dan tidak terdapat 
unsur judi di dalam penyelenggaraan pertandingan futsal .Untuk menghindari 
terjadinya unsur judi tersebut penyelengara dapat mencari sponsor yang diajak 
kerja sama dalam penyediaan hadiah. Penulis juga menyarankan kepada pihak 
Fakultas, khususnya Fakultas Syariah dan Hukum untuk memberikan 
sosialisasi dalam penggunaan dana Himpunan Mahasiswa Jurusan yang di 
sediakan oleh negara untuk digunakan dalam setiap kegiatannya.
62
 Perbedaan 
dengan penelitian saya adalah bahwa dalam penelitian terdahulu yang menjadi 
objek penelitian adalah Hadiah Pertandingan Futsal Yang Berasal Dari Uang 
Pendaftaran sedangkan dalam penelitian yang saya lakukan ini peneliti dengan 
tegas hanya berfokus membahas pemberian uang tip atas jasa pelayanan oleh 
konsumen di restoran hotel Kurnia Perdana Bandar Lampung. 
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